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ABSTRAK

Yuni Nazirah (21901061052) Komposisi Harian Komunitas Ikan Padang Lamun
Perairan Pantai Gili Noko Di Pulau Bawean Kabupaten Gresik Jawa Timur

Dosen Pembimbing I : Dr. Husain Latuconsina S.Pi,Msi
Dosen pembimbing II : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih M.Si

Lamun (seagrass) adalah vegetasi pantai yang dapat hidup dan berkembang
dengan baik pada saat terendam air laut, serta mampu membentuk padang luas
baik berupa vegetasi monospesifik maupun multispesifik yang memliki manfaat
ekologi bagi beragam biota laut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
ikan padang lamun di Pantai Gili Noko Pulau Bawean Kabupaten Gresik Jawa
Timur. Untuk mengetahui komunitas ikan di padang lamun perlu di adakan
identifikasi ikan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Juni — 20 Juni 2024.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian yang bersifat
kuantitatif dengan bentuk penelitian survey, yaitu suatu metode pengumpulan,
penyajian dan menganalisaan data sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai objek yang diteliti dan menarik kesimpulan berdasarkan penelitian
yang dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di Perairan
Pantai Gili Noko Kabupaten Gresik Jawa Timur dapat disimpulkan bahwa ikan
yang didapatkan sebanyak 34 spesies ikan dari 15 familia. Kelompok famili ikan
dari hasil tangkap paling banyak yaitu pada Apongidae (23%), Pomacentridae
(14%), dan Labridae (12%) dominasi famili apongidae menunjukkan bahwa
ekosistem padang lamun di Perairan Pantai Gili Noko merupakan habitat ideal

bagi apongidae sebagai tempat asuhan, pembesaran dan perkembang biakan.

Kata Kunci: Komposisi jenis, Ikan, Lamun, Gili Noko
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ABSTRACT

Yuni Nazirah (21901061052) Daily Composition of Seagrass Fish Communities in Gili
Noko Waters on Bawean Island, Gresik Regency, East Jaya

Supervisor I : Dr. Husain Latuconsina S.Pi,Msi

Advisor II : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih M.Si

Seagrass is coastal vegetation that can live and develop well when submerged in sea
water, and is able to form large fields in the form of monospecific and multispecific
vegetation which has ecological benefits for various marine biota. This research was
conducted at Gili Noko Beach, Bawean Island. To find out the fish community in seagrass
beds, it is necessary to identify fish. This research aims to determine the types of seagrass
fish on Gili Noko Beach, Bawean Island, Gresik Regency, East Java. This research was
carried out on June 1 - June 20 2024. The research method used was a quantitative
research method in the form of survey research, namely a method of collecting,
presenting and analyzing data so that it can provide a clear picture of the object being
studied and draw conclusions based on it. research carried out, the next step taken was to
separate the catch and then measure it by determining the local name of the caught fish
species using an identification book. The data collected is in the form of tables and
diagrams. The fish obtained were 34 species of fish from 15 families. The fish family
groups with the most catches are Apongidae (23%), Pomacentridae (14%), and Labridae
(12%).

Keyword: Spescies composition, Fish, Seagrass, Gili Noko
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lamun (seagrass) adalah vegetasi pantai yang dapat hidup dan berkembang
dengan baik pada saat terendam air laut, serta mampu membentuk padang luas
baik berupa vegetasi monospesifik maupun multispesifik yang memliki manfaat
ekologi bagi beragam biota laut (Latuconsina, 2020). Padang lamun merupakan
sumber daya laut yang cukup potensial untuk dimanfaatkan, selain itu secara
ekologi, padang lamun mempunyai beberapa fungsi penting bagi daerah pesisir.
Banyak organisme yang secara ekologis dan biologis sangat tergantung pada
keberadaan lamun. Ekosistem tersebut merupakan sumber makanan penting bagi
organisme atau biota laut yang dapat dimanfaatkan sebagai tempat memijah
(Latuconsina dkk, 2023).

Padang lamun sebagai salah satu ekosistem di perairan laut secara ekologis
memiliki fungsi sebagai habitat bagi berbagai biota laut salah satutnya ikan
(Rappe,2010) . Latuconsina dkk (2012) menemukan variasi kelimpahan individu
dan komposisi spesies ikan pada periode pasang purnama dan pasang perbani
yang diduga terkait dengan perbedaan tinggi pasang yang memberikan perbedaan
ruang gerak (kedalaman) dan pendistribusian sumber makanan serta parameter
fisik-kimiawi oseanografi perairan secara merata pada kolom perairan sehingnga
merangsang ikan untuk memijah, mencari makan, dan bergerombol. Sejumlah
spesies ikan ekonomis penting menghabiskan sebagai siklus hidup dan sepanjang
hidupnya pada ekosistem padan lamun (Latuconsina, 2014; Latuconsina &
Alaidy,2015). Sebanyak 220 spesies ikan yang teridentifikasi sebagai penghuni
ekosistem padang lamun, yang digolongkan dalam 5 Kkategori menurut
Latuconsina dkk (2023), yaitu: penghuni tetap, penghuni fase awal kehidupan,
pengunjung musiman, pengunjung reguler, dan pengunjung tidak menentu.
Kelima kelompok ikan ini berinteraksi secara dinamis dan membentuk rantai
makanan yang kompleks dengan biota laut lainnya di ekosistem padang lamun.

Ikan merupakan hewan bertulang belakang (vertebrata) yang hidup dalam air

dan memiliki insang yang berfungsi untuk mengambil oksigen yang terlarut dari
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air dan sirip digunakan untuk berenang (Adrim, 2006). Ikan memiliki nilai
ekomomis dan memiliki keanekaragaman jenis yang menunjukkan karekteria dari
hubungan kelimpahan individu diantaranya spesies dalam suatu komunitas
sumber daya ikan. Indeks keanekaragaman yang tinggi mengindikasikan
komunitas dalam lingkungan yang baik dan stabil, sedangkan indeks
keanekaragaman yang rendah mengindikasikan lingkungan yang labil dan
berfluktuasi. Nilai indeks keanekaragaman ditentukan oleh faktor eksternal seperti
pencemaran dan degrdasi lingkungan, serta eksploitasi berlebihan yang dilakukan
oleh manusia, dan faktor internal seperti predas idan persaingan antar spesies
(Suprapto, 2015). Sementara itu menurut Latuconsina dkk, (2012) menemukan
variasi kelimpahan individu dan komposisi spesies ikan pada periode pasang
purnama dan pasang perbani yang diduga terkait dengan perbedaan tinggi pasang
yang memberikan perbedaan ruang gerak (kedalaman) dan pendistribusian sumber
makan an serta parameter fisik-kimiawi oseanografi perairan secara merata pada
kolom perairan sehing ga merangsang ikan untuk memijah, mencari ma kan, dan

bergerombol.

Bawean merupakan kumpulan pulau-pulau kecil yang terletak di Kawasan
laut Jawa Timur, kurang lebih 120 kilometer sebelah utara Surabaya, Pulau
Bawean mempunyai luasan wilayah 11.872 Ha, terdiri dari dua kecamatan, yaitu
Sangkapura dan Kecamatan Tambak dengan jumlah penduduk sekitar 70.000 jiwa
(Dinas kelautan dan perikanan Jawa Timur, 2016). Pulau Bawean terkenal sebagai
destinasi wisata Bahari di Jawa Timur dengan beranekaragam habitat mulai dari
Pantai pesisir, bervegetasi hingga berbatu. Serta komponen ekosistem laut yang
meliputi terumbu karang, padang lamun dan hutan mangrove. Padang lamun
sendiri mempunyai nama lokal di sebut dengan (ibus-ibus). Menurut keterangan
dinas kelautan dan perikanan Jawa Timur, bahwa di beberapa bagian pulau
terkena dampak kenaikan air laut yang di sebabkan karena adanya laju variasi
iklim (Hidayah dkk, 2018). Hal tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap
ekosistem lamun sehingga dapat mengakibatkan ketidak seimbangan lingkungan

khususnya di perairan pesisir.

Penelitian Komposisi Harian Komunitas lkan Padang Lamun Perairan

Pantai Gili Noko Di Pulau Bawean Kabupaten Gresik jawa timur di lakukan
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sendiri di Pantai Gili Noko, Desa Sidogedungbatu di Kecamatan sangkapura
Pulau Bawean. Pantai Gili Noko merupakan salah satu tempat utama dalam
kegiatan perikanan. Pantai Gili Noko yaitu pantai yang memiliki keanekaragaman
ikan yang tinggi sehingga dapat memberikan data representative untuk penelitian,
dan juga digunakan sebagai tempat dan juga digunakan sebagai tempat sandaran
perahu nelayan serta di jadikan tempat wisata bagi wisatawan dalam maupun luar.
Pantai Gili Noko juga memiliki lokasi yang lebih bersih dengan terumbu karang
yang masih terjaga, terdapat tumbuhan mangrove tentunya berfungsi sebagai

penghalang sedimen sedimen masuk ke laut.

Beberapa jenis ikan hanya akan muncul dalam waktu tertentu yaitu dipagi
hari dan malam hari, dipagi hari banyak ikan herbivora yang aktif mencari makan
di padang lamun sebab Cahaya dari matahari mendukung pertumbuhan lamun
sedangkan dimalam hari ikan predator cenderung lebih aktif dalam berburu
mangsa dan faktor Cahaya, suhu air dan pergerakan arus berubah sepanjang hari
dan dapat memengaruhi aktivitas ikan dalam hal ini pengaruh waktu pagi dan

malam hari membantu membedakan bagaimana ikan merespon faktor lingkungan.

Penelitian ini penting diamati karena padang lamun merupakan salah satu
ekosistem laut yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi dan wilayah Gili
Noko ini masih jarang dijadikan Lokasi penelitian ekosistem laut. Manfaat
Penelitian ini dapat mengisi kekosongan data tentang biodiversitas dan status
ekologi daerah tersebut. Dan dapat memberikan informasi terkini mengenai
kondisi padang lamun yang berada di Pulau Bawean dan dapat juga dijadikan

sebagai acuan untuk peneliti berikutnya.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

Apa saja jenis-jenis ikan di padang lamun pada waktu pagi dan sore di Pantai

Gili Noko Pulau Bawean Kabupaten Gresik Jawa Timur?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan

tujuan sebagai berikut

Untuk mengetahui jenis ikan padang lamun di Pantai Gili Noko Pulau Bawean

Kabupaten Gresik Jawa Timur.

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan batasan masalah pada penelitian ini adalah :

Identifikasi dan analisis komposisi spesies ikan yang ditemukan ekosistem
padang lamun pada waktu pengamatan tertentu pada saat subuh menjelang pagi

dan sore menjelang malam.
1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkini mengenai
kondisi padang lamun yang berada di Pulau Bawean dan juga dapat dijadikan
acuan untuk penelitian selanjutnya, berguna sebagai salah satu pertimbangan
dalam pengelolaan pesisir Pantai, khususnya di Pantai Gili Noko yang berkaitan

dengan padang lamun.



Ekosistem Padang Lamun di Pantai
Gili Noko Bawean Gresik

Ekosistem Padang Lamun

Pengambilan Data
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang ditemukan di Perairan Pantai Gili Noko

Kabupaten Gresik dapat di simpulkan bahwa:

Ikan yang di dapatkan berjumlah 15 famili, 11 ordo serta 34 spesies,
Berdasarkan kelompok famili ikan dari hasil tangkap paling banyak yaitu pada
Apogonidae (23%), Pomacentridae (14%), dan Labridae (12%), Dominasi famili
Apogonidae menunjukkan bahwa ekosistem padang lamun di perairan Pantai Gili
Noko dalam merupakan habitat ideal bagi Apogonidae sebagai tempat asuhan,
pembesaran dan perkembang biakan. Sementara itu jumlah spesies dan jumlah
individu ikan bervariasi secara temporal dengan jumlah tertinggi yang dapat
ditemukan pada periode spring tide dan yang terendah terdapat pada periode neap
tide.

5.2 Saran

Saran dari hasil penelitian tentang Komposisi Harian Komunitas Ikan
Padang Lamun Perairan Pantai Gili Noko Di Pulau Bawean Kabupaten Gresik
Jawa Timur ialah diperlukan penelitian lebih lanjut serta adanya data pendukung
(Suhu, Arus, Kecerahan dan kedalaman) yang lengkap sebagai penguat hasil

penelitian.

65
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